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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menurunkan durasi downtime pada 

proses pemeliharaan rebushing pivot vessel unit dump truck Komatsu HD 785-7 di 

PT XYZ. Permasalahan utama adalah tingginya durasi rebushing yang mencapai 

rata-rata 64,1 jam akibat keausan hole pivot yang mengharuskan proses weld build-

up dan line boring pada chassis. Metode penelitian bersifat kuantitatif 

eksperimental, meliputi observasi terhadap 249 unit HD 785-7, analisis akar 

masalah menggunakan diagram Fishbone dan Pareto, serta implementasi 

modifikasi bushing genuine menjadi bushing torquerod berbahan inti poliuretan 

berkepadatan tinggi yang dipasang dengan sistem press-fit hidrolik. Hasil penelitian 

pada 9 unit sampel periode Maret-Mei 2025 menunjukkan penurunan rata-rata 

durasi downtime dari 64,1 jam menjadi 42,52 jam per kejadian, atau reduksi sebesar 

21,58 jam (120,8% dari target penurunan yang ditetapkan sebesar 12,7 jam). Celah 

kelonggaran (clearance) antara pin dan bushing juga berhasil dipersempit dari 1,3 

mm menjadi 0,1 mm. Modifikasi ini terbukti efektif mengeliminasi proses welding 

dan line boring sehingga proses rebushing menjadi lebih cepat, konsisten, dan 

presisi.   

Kata kunci: Bushing Pivot Vessel, Downtime Maintenance, Bushing Torquerod, 

Komatsu HD 785-7 

ABSTRACT 

This study aims to analyze and reduce the downtime duration of the pivot vessel 

rebushing maintenance process on the Komatsu HD 785-7 dump truck at PT XYZ. 

The main problem is the high rebushing duration of an average of 64.1 hours 

caused by wear on the pivot hole, which requires weld build-up and line boring on 

the chassis. This research employs an experimental quantitative method, involving 

observation of 249 HD 785-7 units, root cause analysis using Fishbone and Pareto 

diagrams, and implementation of a modification from the genuine bushing to a 

torquerod bushing made of high-density polyurethane core, installed using a 
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hydraulic press-fit system. Results from 9 sample units during the March-May 2025 

period show that the average downtime decreased from 64.1 hours to 42.52 hours 

per event, a reduction of 21.58 hours (120.8% of the planned reduction target of 

12.7 hours). The clearance gap between the pin and bushing was also reduced from 

1.3 mm to 0.1 mm. This modification proved effective in eliminating the welding 

and line boring processes, making the rebushing process faster, more consistent, 

and more precise. 

Keywords: pivot vessel bushing, maintenance downtime, torquerod bushing, 

Komatsu HD 785-7 dump truck 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan industri pertambangan saat ini menuntut kesiapan 

armada alat berat yang tinggi guna menjamin tercapainya target produksi yang 

ditetapkan. Dalam operasional penambangan, unit dump truck seperti Komatsu 

HD 785-7 memegang peranan vital sebagai sarana pengangkut material. 

Keandalan unit-unit ini sangat bergantung pada sistem pemeliharaan yang 

efektif dan efisien. Situasi kerja di area pertambangan yang ekstrem dengan 

beban kerja tinggi menyebabkan komponen-komponen struktural dan 

mekanikal pada unit sering mengalami keausan, yang jika tidak ditangani 

dengan tepat akan berdampak pada tingginya biaya operasional dan 

terganggunya siklus produksi. 

Sebagai mahasiswa Program Studi D4 Teknologi Rekayasa 

Pemeliharaan Alat Berat, penguasaan terhadap efisiensi manajemen 

pemeliharaan (maintenance management) merupakan kompetensi utama. 

Dalam praktiknya, pemeliharaan tidak hanya berfokus pada perbaikan saat 

terjadi kerusakan (corrective maintenance), tetapi juga pada optimalisasi durasi 

pengerjaan untuk meminimalkan waktu mesin berhenti beroperasi (downtime). 

Efisiensi waktu dalam setiap tindakan perbaikan menjadi kunci dalam menjaga 

nilai Physical Availability (PA) unit tetap optimal. 

Salah satu permasalahan teknis yang krusial pada unit Komatsu HD 

785-7 di PT Putra Perkasa Abadi Jobsite BIB adalah proses pemeliharaan pada 

bagian pivot vessel. Komponen ini merupakan titik tumpu utama saat proses 

dumping material. Berdasarkan data operasional, ditemukan bahwa pekerjaan 

rebushing pada pivot vessel memerlukan waktu yang sangat lama, dengan rata-

rata downtime mencapai 64,1 jam per kejadian. Hal ini disebabkan oleh keausan 

pada hole pivot yang sering kali menuntut proses welding build-up dan line 
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boring pada chassis untuk mengembalikan presisi ukuran. Proses konvensional 

ini memerlukan durasi pengerjaan yang panjang dan tenaga kerja yang besar. 

Tingginya angka downtime tersebut menjadi hambatan dalam mencapai 

efisiensi maintenance di divisi Wheel. Analisis penyebab masalah 

menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) menunjukkan bahwa 

ketergantungan pada proses perbaikan hole di lapangan menjadi faktor utama 

keterlambatan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah inovasi atau modifikasi pada 

metode perbaikan maupun komponen terkait untuk mereduksi tahapan 

pengerjaan yang memakan waktu lama tanpa mengurangi fungsi dan keamanan 

komponen tersebut. 

Penerapan modifikasi komponen, dalam hal ini melalui modifikasi 

bushing pivot, merupakan langkah strategis untuk mempercepat proses 

penggantian. Dengan melakukan modifikasi yang tepat, proses perbaikan 

diharapkan tidak lagi memerlukan tahap welding dan boring yang lama pada 

chassis, sehingga durasi maintenance dapat ditekan secara signifikan. 

Pendekatan ini sangat relevan dengan kompetensi Teknologi Rekayasa 

Pemeliharaan Alat Berat yang mengedepankan solusi teknis inovatif untuk 

meningkatkan produktivitas armada. 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan PT XYZ, dengan fokus pada unit 

Wheel, khususnya Komatsu HD 785-7 yang memiliki populasi dominan 

sebanyak 249 unit. Data yang digunakan bersumber dari laporan breakdown 

mingguan dan data improvement internal perusahaan (GIP 7.1). Fokus 

perbaikan diarahkan pada pencapaian target penurunan downtime dari 64,1 jam 

menjadi 51,4 jam, yang diproyeksikan akan memberikan dampak positif pada 

ketersediaan unit secara keseluruhan. 

Sebagai data tambahan, data Key Performance Indicator (KPI) armada 

Komatsu HD 785-7 pada periode Oktober–Desember 2024 menunjukkan 

capaian Physical Availability (PA) yang berada pada rentang 94,67%–95,85%, 

Mean Time Between Failures (MTBF) pada rentang 168–198,3 jam, serta Mean 

Time To Repair (MTTR) pada rentang 1,9–2,7 jam, yang masih berada di luar 

target perusahaan. Data lebih lanjut menunjukkan bahwa akumulasi downtime 
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pada seksi Wheel selama periode tersebut mencapai 28.837,6 jam, dengan 

kontribusi unit HD 785-7 sebesar 17.663,6 jam atau setara 83% dari total 

downtime. Besarnya kontribusi ini menjadi justifikasi utama mengapa unit HD 

785-7 dipilih sebagai fokus penelitian. 

Target penurunan downtime yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

dari rata-rata 64,1 jam (baseline performa eksisting) menjadi 51,4 jam, atau 

setara penurunan sebesar 19,8%. Penetapan target tersebut didasarkan pada 

capaian performa terbaik (best-case) yang pernah dicatat pada kondisi eksisting, 

sehingga dipandang sebagai target yang realistis namun tetap menantang 

(stretch target) bagi tim pemeliharaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

"Pengaruh Optimasi Desain Bushing Pivot Vessel Terhadap Downtime 

Maintenance pada Unit Komatsu HD 785-7." Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam mempercepat proses 

overhaul komponen struktural, sekaligus menjadi implementasi nyata dari 

kompetensi lulusan D4 Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat dalam 

menghadapi tantangan teknis di industri pertambangan modern. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian   

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah 

pada  penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan tingginya durasi 

downtime pada proses pekerjaan rebushing pivot vessel unit Komatsu HD 

785-7?   

2. Bagaimana efektivitas modifikasi komponen bushing pivot vessel 

dalam  mengeliminasi tahapan welding build-up dan line boring pada 

chassis?   

3. Sejauh mana penurunan durasi downtime yang dapat dicapai setelah  

peng-implementasian modifikasi bushing pada unit Wheel?   
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1.3 Pertanyaan Penelitian   

Pada penelitian ini terdapat beberapa pertanyaan penelitian yang 

diajukan, diantaranya sebagai berikut:   

1. Bagaimana desain dan spesifikasi modifikasi bushing yang paling 

sesuai untuk diaplikasikan pada pivot vessel HD 785-7 guna mengeliminasi 

proses welding?   

2. Seberapa besar tingkat efisiensi waktu (reduksi jam breakdown) 

yang dihasilkan dari penerapan metode modifikasi komponen tersebut 

dibandingkan dengan metode konvensional?   

   

1.4 Tujuan Penelitian   

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Mecari desain yang paling sesuai untuk diaplikasikan di unit HD 

785-7 yang vesselnya sudah di modif  

2. Menentukan efisiensi waktu atau downtime yang dihasilkan dari 

modifikasai komponen  

.  

1.5 Manfaat Penelitian   

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1.5.1 Manfaat Akademis   

1. Memperkaya referensi dan kajian ilmiah mengenai inovasi metode 

pemeliharaan alat berat, khususnya dalam efisiensi pengerjaan  

struktural unit dump truck di sektor pertambangan.   

2. Menjadi rujukan teknis bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan optimalisasi downtime melalui modifikasi komponen pada  

unit Komatsu HD 785-7.  

  

1.5.2 Manfaat Teknis 

1. Memberikan solusi aplikatif bagi PT XYZ dalam memangkas durasi 

pengerjaan rebushing pivot vessel dari 64,1 jam menjadi 51,4 jam 

(reduksi waktu sebesar 19,8%).   
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2. Membantu meningkatkan produktivitas operasional Perusahaan 

melalui peningkatan ketersediaan unit (Physical Availability) armada 

di Jobsite BIB.   

3. Menghasilkan standar prosedur operasional (SOP) perbaikan yang 

lebih efektif karena mampu mengeliminasi proses line boring dan 

pengelasan berulang pada sasis.   

 

1.6 Batasan Masalah  

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi   

1. BAB I: PENDAHULUAN   

Bab ini memberikan gambaran umum dari penelitian, yang meliputi latar 

belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi yang 

akan digunakan.    

2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA   

Bab ini menguraikan landasan teori yang digunakan selama penelitian,  

kajian literatur, serta kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis. 

3. BAB III: METODE PENELITIAN   

Bab ini menyajikan secara rinci tentang jenis penelitian, objek penelitian, 

sumber data penelitian, serta metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data dan analisis data.   

4. BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN   

Bagian ini mengandung hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 

dilengkapi dengan analisis terhadap hasil yang didapat, yang kemudian  

dihubungkan dengan topik penelitian yang dibahas.   

5. BAB V: PENUTUP   

Bagian ini menyampaikan kesimpulan yang dirangkum dari hasil penelitian, 

serta memberikan rekomendasi yang relevan berdasarkan temuan dari 

penelitian tersebut.   
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan 

 

Berlandaskan atas hasil penelitian, olah data lapangan, serta pembahasan rekayasa 

modifikasi mekanikal yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

 

1. Desain dan spesifikasi modifikasi yang paling sesuai untuk diaplikasikan pada pivot 

bore sasis Komatsu HD 785-7 adalah dengan mengubah sistem bantalan dari tipe 

bushing genuine (logam padat kaku) menjadi sistem bantalan elastomer hibrida 

bushing torquerod. Spesifikasi komponen baru ini memanfaatkan material inti 

poliuretan berkepadatan tinggi yang memiliki kemampuan meredam gaya puntir 

(torsional stress) dan beban kejut dinamis akibat penggunaan vessel up-capacity 

dari Vendor Patria. Modifikasi ini menggunakan sistem cekam mekanis tipe press-

fit (pasak tekan) dengan bantuan perangkat silinder hidrolik (hydraulic ram), 

sehingga deviasi celah kelonggaran sasis sebesar 1,3 mm dapat dikoreksi secara 

absolut sekaligus mengeliminasi total kebutuhan proses pengelasan isi (weld build-

up) AWS E7018 serta pemesinan line boring. Pembaruan ini juga dilengkapi 

dengan integrasi lini pelumasan baru (line lubricating) eksternal sebagai 

perlindungan ganda terhadap gesekan pasak bak truk. 

 

2. Penerapan metode modifikasi komponen bushing torquerod ini terbukti 

menghasilkan tingkat efisiensi waktu pemeliharaan yang sangat masif di workshop 

Plant Section Wheel PT XYZ jika dibandingkan dengan metode konvensional. 

Durasi rata-rata waktu henti (average downtime) unit yang semula memakan waktu 

hingga 64,1 jam per kejadian pada metode lama, berhasil dipangkas secara drastis 

menjadi hanya 42,52 jam per kejadian setelah implementasi metode baru. Secara 

kuantitatif, transisi metode ini menghasilkan reduksi jam breakdown rata-rata 

sebesar 21,58 jam untuk setiap kali unit masuk masa perawatan. Angka pencapaian 

aktual ini melompat jauh melampaui estimasi target awal perusahaan (51,4 jam) 
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dengan mencatatkan nilai efisiensi pencapaian proyek sebesar 120,8% serta 

berhasil mewujudkan tingkat kegagalan nol (zero defect) pada armada dump truck 

yang diteliti dari total populasi 249 unit. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi lapangan mengenai keberhasilan metode modifikasi 

yang telah diterapkan, langkah perawatan ke depan sebaiknya difokuskan langsung 

pada optimalisasi pemeliharaan komponen secara berkala di workshop. 

Departemen Plant Section Wheel PT XYZ disarankan untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap mekanik dalam mematuhi standar operasional, terutama pada 

penentuan batas tekanan hidrolik saat proses pasak tekan (press-fit bushing 

torquerod) dilakukan. Pengendalian tekanan ini sangat krusial agar posisi 

cengkeraman mekanis pada lubang sasis selalu berada dalam level yang optimal 

dan seragam pada setiap shift pengerjaan. Selain itu, mengingat unit dump truck 

beroperasi di lingkungan tambang yang ekstrem, pembersihan serta pengecekan 

kelancaran aliran pada jalur pelumasan baru (line lubricating) wajib diintegrasikan 

ke dalam jadwal perawatan preventif harian. Langkah antisipasi ini sangat penting 

untuk mencegah terjadinya penyumbatan lini akibat paparan material lumpur atau 

batuan tambang, sehingga perlindungan ganda pada pasak vessel tetap bekerja 

maksimal dan terhindar dari risiko gesekan kering yang dapat memicu keausan dini. 
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